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data tanpa pengawasan. Data yang digunakan meliputi faktor-faktor seperti
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wilayah Kabupaten Karo dan pemrosesan awal untuk menyiapkan data untuk
analisis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
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1. PENDAHULUAN

Dalam upaya untuk mengurangi angka kemiskinan di Indonesia, pemerintah telah
meluncurkan program bantuan pangan non tunai (BPNT) untuk membantu masyarakat yang berada
di bawah garis kemiskinan. Program ini memberikan bantuan berupa kartu elektronik yang dapat
digunakan untuk membeli bahan makanan di pedagang yang bekerja sama dengan program
ini[1][2]. Program bantuan pangan non tunai merupakan salah satu program pemerintah yang
bertujuan untuk memberikan bantuan pangan kepada masyarakat yang kurang mampu. Dalam
program ini, pemerintah memberikan bantuan berupa kartu elektronik yang dapat digunakan oleh
penerima bantuan untuk membeli bahan pangan di toko-toko yang telah bekerja sama dengan
pemerintah[3][4]. Program ini sangat penting dalam menjaga ketersediaan pangan dan mencegah
kelaparan di kalangan masyarakat. Dalam implementasinya, Dinas Sosial di tingkat kabupaten atau
kota bertanggung jawab atas pengelolaan dan distribusi bantuan pangan non tunai. Dalam
menjalankan program ini, Dinas Sosial harus menentukan prioritas penerima bantuan berdasarkan
kriteria tertentu, seperti tingkat kemiskinan, jumlah anggota keluarga, dan lain sebagainya. Namun,
terdapat masalah dalam pelaksanaan program bantuan pangan non tunai ini, yaitu dalam
menentukan prioritas penerima bantuan. Saat ini, prioritas diberikan berdasarkan kriteria sosial
ekonomi yang ditentukan oleh pemerintah, seperti pendapatan dan status sosial ekonomi. Namun,
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penentuan prioritas berdasarkan kriteria ini masih memiliki kelemahan, karena tidak
memperhitungkan faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kebutuhan pangan masyarakat[5][6].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [7] yang berjudul Implementasi Data Mining
untuk Manajemen Bantuan Sosial Menggunakan Algoritma K-Means menyimpulkan bahwa
algoritma k-means memiliki akurasi yang baik dalam melakukan clustering pada beberapa kasus,
adapun penelitian yang dilakukan oleh [8] yang berjudul Pengelompokan Penerima Bantuan Sosial
Masyarakat dengan Metode K-Means menyimpulkan bahwa algoritma K-means dapat menghitung
antar hubungan variabel yang digunakan dalam melakukan clustering[9]. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengembangan metode yang lebih baik dalam menentukan prioritas penerima bantuan.
Dalam konteks Dinas Sosial Kabupaten Karo, penggunaan metode K-Means Clustering dalam
penentuan prioritas penerima bantuan pangan non tunai dapat mempermudah dan mempercepat
proses penentuan prioritas, serta menghasilkan hasil yang lebih akurat. Dinas Sosial dapat
menggunakan data yang telah dikumpulkan dari masyarakat untuk melakukan analisis dan
mengelompokkan penerima bantuan berdasarkan faktor-faktor yang telah ditentukan. Dalam
pengembangan program ini, perlu dilakukan beberapa tahapan, seperti pengumpulan data dari
masyarakat, pemrosesan data, pengolahan data menggunakan metode K-Means Clustering, dan
pengambilan keputusan mengenai prioritas penerima bantuan. Selain itu, juga perlu dilakukan
sosialisasi kepada masyarakat tentang program bantuan pangan non tunai dan cara menggunakan
kartu elektronik tersebut.

2. METODE PENELITIAN
Tahapan yang dilakukan dalam framework penelitian sebagai berikut

L
Pengumpulan data &
proses data selection

L J
‘ Perhitungan K-Means ‘

¥

Menghitung evaluasi hasil clustering
dengan Root Mean Squared Error

Hasil akhir K-means

Gambar 1. Framework penelitian
Berdasarkan gambar 1 terdapat tahapan tahapan dalam implementasi algoritma K-means
untuk pemberian bantuan pangan non tunai, penjelasannya sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu
melakukan observasi secara langsung di Kantor dinas sosial kabupaten karo dengan tujuan untuk
lebih  memahami dan mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus diambil dalam
menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. Dalam hasil observasi didapatkan data data
masyarakat yang mendapatkan bantuan pangan non tunai beserta penerima bantuan.
2. Algoritma K-means
Pada tahap ini dilakukan penyelesaian dari algoritma K-Means Clustering menggunakan rumus
yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang dijelaskan pada Bab Pendahuluan bahwa pada penelitian
ini bertujuan mengelompokan masyarakat yang menerima bantuan pangan non tunai menggunakan
K-Means. Cara kerjanya yaitu membagi data kedalam bentuk cluster melalui proses tersistematis,
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setelah didapatkan cluster kemudian dilakukan analisa terhadap pola pembentukan cluster yang
dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat dapat dilihat pada Gambar 2

Mulai

Menentukan Jumlah Cluster

Menentukan Centroid

Menghitung jarak ke masing
masing centroid

Kelompokan objek
berdasarkan jarak minimum

Gambar 2 Proses Algoritma k-means

Berdasarkan gambar 2 terdapat proses algoritma K-means yang akan digunakan untuk melakukan
clustering terhadap pemberian bantuan pangan non tunai, tahapan perhitungan algoritma K-means
berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1 berikut ini:

1. Tahap Transformasi Data ialah proses pengubahan data dari karakter menjadi data
numeric. Dalam hal ini data yang telah dipilih sebagai kriteria untuk perhitungan mining
akan ditransformasikan kedalam bentuk angka sehingga data tersebut dapat diterapkan
pada algoritma k-means clustering. Dari data tersebut terdapat 8 kriteria yang digunakan
dalam penelitian. Dimana 8 kriteria tersebut ialah pendapatan, jumlah tanggungan,
kepemilikan rumah, kondisi rumah, kepala rumah tangga, daya listrik, pendidikan,
pekerjaan.

2. Menentukan Jumlah Cluster Pada algoritma K-means tahapan yang pertama dilakukan
ialah menentukan jumlah cluster yang akan digunakan.

1. cluster pertama (C1) = Layak
2. cluster kedua (C2) = Dipertimbangkan
3. cluster ketiga (C3) = Tidak Layak

3. Menentukan Pusat Cluster (Centroid) Pada tahap ini akan menentukan nilai pusat cluster
(centroid) dari data yang digunakan. Centroid keriteria yang digunakan ialah:

a. Pendapatan (P)
Jumlah tanggungan (JT)
pemilikan rumah (PR)
Kondisi rumah (KR)
Status kepala rumah tangga (KRT)
Daya listrik (DL)
Status Pendidikan (SP)
h. Status pekerjaan (SP)
Berdasarkan secara random Berikut ini adalah centroid yang diperoleh secara random
(acak) dari data penerima bantuan yang akan digunakan:
Tabel 1 Centroid awal diambil secara acak

@+oaooo

Centroid |P |JT |PR | KR | KRT |DL |SP | SP Cluster

1 414 |3 1 1 2 1 2 Cl=layak

2 212 |2 1 2 2 0 1 C2= dipertimbangkan
3 111 |1 1 1 1 2 5 C3=tidak layak

4. Perhitungan Jarak Data Dengan Centroid Kemudian akan dihitung jarak dari setiap data ke
setiap pusat cluster yang ada dengan rumus Euclidean distance. Sehingga ditemukan jarak
terdekat dari setiap data ke centroid.
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Tabel 2 Masyarakat penerima bantuan

No Nama P JT PR KR KRT DL
1 Hadir Sitepu, 3 2 1 1 1 1
2 Njamu Br Sitepu, 2 1 3 1 1 1
3 Kemmas Br Milala, 4 3 2 1 1 1
4 Sehate Br Sembiring, 1 2 1 2 2 2
5 Ali Sadikin Ginting, 1 1 1 1 1 1
6 Ratna Wati Br Sembiring, 2 4 2 1 1 1
7 Mbuah Stp, 2 3 1 1 1 1
8 Norma Br Ginting, 3 2 2 2 2 2
9 Sahrel Tarigan, 1 3 2 1 1 1
10 Sri Ulina, 4 1 2 1 1 1
11 Alen Br Sitepu, 1 2 2 2 2 2
12 Elpa Br Sitepu, 2 3 1 1 1 1
13 Irahman Ginting, 1 4 2 1 1 1
14 Nurdiyana Br Sitepu, 4 1 2 1 1 1
15 Martin Sitepu, 2 4 1 1 2 1
16 Boja Manik, 3 5 3 1 1 1
17 Erni Br Ginting, 1 4 3 1 1 1
18 Tio Maulana Br Sianturi, 2 1 2 1 1 1
19 Tuah Manik Ginting Manik, 3 3 1 2 2 1
20 Antonius Ginting, 3 2 1 1 1 2
21 Turimin, 2 3 3 1 1 1
22 Suriati, 3 2 2 1 2 1
23 Aman Br Karo, 1 3 1 2 1 2
24 Hendra Keliat, 2 3 1 1 1 1
25 Pintar Perangin-Angin, 3 2 2 1 1 1
26 Suruhen Ginting, 1 3 1 2 1 1
27 Thomas Ginting, 4 1 2 1 1 1
28 Ngamini Br Tarigan, 1 2 2 1 5 1
29 Warni Br Perangin-Angin, 2 3 2 1 2 1
30 Rahel Juni Helmi Br Sinulingga, 1 4 2 1 1 1
31 Bantu Perangin-Angin, 1 1 1 1 1 1
32 Birmawati Br Sinuhaji, 2 4 2 1 1 2
33 Jeremia Tarigan, 3 5 2 2 2 1
34 Siarih Br Tarigan, 1 4 1 1 1 1
35 Ripkha Ulina Br Tarigan, 2 1 3 1 1 2
36 Sabda Ginting, 3 3 3 1 1 1
37 Johanis S.Muham, 3 2 2 2 2 2
38 Bravo Mahayasa Surbakti , 2 3 1 1 1 1
39 Roulina Br Siboro, 3 2 1 1 1 1
40 Super Sembiring , 1 3 3 2 2 2
41 Bida Sari Br Sembiring, 4 1 2 1 1 1
42 Sawaluddin Purba, 1 2 2 1 1 1
43 Rando Naibaho, 2 3 1 1 1 1
44 Mardi Surbakti, 1 4 1 1 1 1
45 Johanis Muhammad, 4 1 2 1 1 1
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46 Mahayasa Surbakti , 2 4 1 1 1 1 3 3
47 Darwis Surbakti, 3 5 3 1 1 1 2 2
48 Deby Adinda Br Purba, 1 4 3 1 1 1 2 5
49 Fianoris Singarimbun, 2 1 1 2 2 2 3 4
50 Jusup Surbakti, 3 3 1 1 1 1 1 2

Perhitungan jarak data dengan centroid menggunakan rumus Euclidean distance: d(ai,bj) =
~_. . . .

v Z(ai — bj)*

dimana:

ai: data kriteria,

bj: centroid pada cluster ke-j

Jarak data masyarakat dengan centroid 1 :

d(,1) = |(3—+J + -9+ (-7 + (-1 + (1-D7 +
(1-224+00-1¥+ 2-17 4+ (1-20¥ =316

'\I

d2,1) = ||( -4+ (1-4+(-3)+ (1-1)° + (1-1)° +
’ (1-2F4+00-1¥+ -1+ (1-2) = 361

‘J

d3,1) = |(+ 4)* +{3—+] +(7—3] +(1-1)° +(L—L] +
1-2°+@-D'+ G-+ (1-2) = 224

,q

d(4,1) = |U—=1-J + -9+ 0-30+ -1+ 2-1)+
2-2P+(1-1)"+ 2-1F+ (1-2) = 458

.‘q

d(5,1) = IU—‘*) £ -9+ (-3 + (-7 + (1-1)
':J-_7] +{J-—J-:I +(9—1) +(?_7] = 460

"I

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi dilakukan setelah perancangan selesai dilakukan dan selanjutnya akan
diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman php yang akan digunakan. Tujuan Implementasi
adalah untuk menerapkan algoritma K-means yang akan digunakan untuk menetukan bantuan
pangan non tunai. Pada sistem akan menggunakan Bahasa pemrograman php dan database mysql
yang terdiri dari banyak menu yang dapat mendukung dalam proses menentukan bantuan non tunai
pada kabupaten karo. Berikut adalah hasil dari program yang sudah dirancang yang terdapat
tampilan antar muka dan menu dalam mendukung menentukan bantuan pangan non tunai pada
kabupaten karo.
31 Tampilan menu utama administrator

Pada tampilan menu utama administrator akan menampilkan semua menu yang terdapat
pada sistem[10] dalam menentukan bantuan pangan non tunai pada kabupaten karo. berikut ini

tampilan menu utama administrator pada sistem yang terdapat pada gambar 3
BANTUAN PANGAN = ) admin-Admin (% LOGOUT

admin
Online.

Leval Hak Akses =0

Gambar 3 Tampilan Menu utama administrator
3.2 Tampilan Menu calon penerima bantuan
Pada tampilan ini akan ditampilkan menu data calon penerima bantuan akan menampilkan
data seperti data data yang menyangkut kriteria yang terdapat pada gambar 4
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BANTUAN PANGAN = ) admin-Admin G LOGOUT
' admin Penerima Bantuan # Home
Penerima Bantuan m
Search

NO NAMA INISIAL oPsI

1 HadirSitepu HS mn

2 Njamu BrSitepu MBS mn

3 KemnasMilala KM mn

4 Sehate Br Sembiring 5BS u

5 Ali Sadikin Ginting ASG mn

6  RatnaWati Br Sembiring RWES mn

Mbuah Sitepu MS mn

Gambar 4 Tampilan menu calon penerima bantuan
3.3 Tampilan Kriteria

Pada tampilan kriteria akan menampilkan keseluruhan kriteria dalam menentukan bantuan
pangan non tunai seperti kriteria pendidikan, pekerjaan ,pendapatan, kondisi bangunan, jenis
bangunan dan luas bangunan seperti pada gambar 5 berikut ini:

BANTUAN PANGAN = ¥ admin-Admin  GbLOGOUT

Kriteria

fiteria
sea
NO  INISIAL NAMA KRITERIA MNiLAI oPsI
1 K1 Jumlah Tanggungan 0[0)Edi n
1[1]Ed:
* 2[2)Edit
3 [3] Edit | Hapu
a[4] Edit | Ha
5[5)Ed: Hapu:
« 6[6]Edit| Hapus
2 K2 Pendidikan + SD[0] Edit | Hape m n
+ SMP[1]Edit| Hapu
o smal2] apus
3 k3 Status Kepala Rumah Tangga & Ayah (1] Edit | Hapu m n
* Ibu[2]Edit | Hapus

Gambar 5 Tampilan menu kriteria
34 Tampilan Menu evaluasi
Tampilan menu evaluasi akan melakukan evaluasi terhadap data data calon penerima

dengan menggunakan algoritma kmeans seperti pada gambar 6 berikut ini:
BANTUAN PANGAN = ' admin - Admin

@ LOGOUT

Evaluasi K-Means

Evaluasi K-Means

No Tahun Total Penerima oPsI
1 2021 30 Jiva
2 2022 0Jiwa

Gambar 6 Tampilan menu evaluasi
35 Tampilan proses k-means
Tampilan proses kmeans menentukan cluster dari data calon penerima pada gambar 7:
BANTUAN PANGAN = § admin-Admin B LOGOUT

' admin Centroid K-Means o. conoid & Home - Dashboard

Centroid K-Means

Centroid 1(C1)

—ilih- v

Centroid 2 (C2)

~Pilih-- v

Centroid 3 (C3)

—pilih- v

Gambar 7 Tampilan proses k-means
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Tampilan hasil k-means
Tampilan hasil kmeans menentukan cluster dari data calon penerima seperti pada gambar 8

BANTUAN PANGAN = (@) admin-Admin & LOGOUT

@ jacknin Evaluasi K-Means & Home

Evaluasi Algoritma K-Means

ssssss

Gambar 8 Tampilan hasil k-means

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penerima bantuan non tunai menggunakan metode
K-Means Clustering menghasilkan data yang layak mendapatkan bantuan sesuai kriteria yang telah
ditentukan. Dan Berdasarkan hasil pengujian fungsional, Sistem Klasifikasi Penentuan Penerima
BPNT sudah berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan kemudian Penelitian ini
menghasilkan sistem berbasis website sehingga dapat digunakan oleh pihak dinas sosial dan
masyarakat dikarenakan sudah disediakan fitur tampilan untuk masyarakat.
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